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ABSTRAK
Earning Per Share atau laba per lembar saham adalah tingkat keuntungan bersih untuk tiap lembar sahamnya yang mampu diraih perusahaan pada saat menjalankan operasinya. Dividend Payout Ratio merupakan pembagian laba perusahaan kepada para pemegang saham yang besarnya sebanding dengan jumlah lembar saham yang dimiliki. Harga saham merupakan harga yang ditetapkan kepada suatu perusahaan bagi pihak lain yang ingin memiliki hak kepemilikan saham. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan antara earning per share dan dividen payout ratio terhadap harga saham perusahaan industri barang konsumsi di perusahaan di Bursa Efek Indonesia. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Data diperoleh berdasarkan data sekunder, yaitu data yang diolah oleh Pusat Referensi Pasar Modal Bursa Efek Indonesia. Adapun jumlah perusahaan yang diteliti adalah sebanyak 51 perusahaan Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik analisa data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel earning per share dan dividen payout ratio secara bersama-sama berpengaruh terhadap perubahan harga saham perusahaan. Akan tetapi secara parsial hanya variabel dividend payout ratio yang menunjukkan pengaruh negatif terhadap perubahan harga saham.
Kata Kunci : Earning  Per Share, Dividend Payout Ratio, dan Harga Saham








ABSTRACT

Earning Per Share is the level of net profit for each share that the company can achieve when running its operations. Dividend Payout Ratio is the distribution of company profits to shareholders whose amount is proportional to the number of shares owned. The share price is the price set for a company for other parties who wish to own share ownership rights. This study aims to determine whether there is a significant influence between earnings per share and dividend payout ratio on stock prices of consumer goods industry companies in companies on the Indonesia Stock Exchange. The sampling method in this study using purposive sampling technique. Data obtained based on secondary data, namely data processed by the Indonesian Stock Exchange Capital Market Reference Center. The number of companies studied were 51 companies listed on the Indonesian Stock Exchange. The data analysis technique used is multiple linear regression. The results showed that the variable earning per share and dividend payout ratio simultaneously affect changes in the company's stock price. However, only partially the dividend payout ratio variable shows a negative effect on changes in stock prices.
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PENDAHULUAN
           Kegiatan ekonomi dan bisnis yang berkembang pesat seperti saat ini, perusahaan tidak hanya beroperasi untuk menghasilkan laba yang sebesar - besarnya tetapi perusahaan juga memiliki tujuan utama yaitu meningkatkan kekayaan pemegang saham. Melihat bahwa kekayaan pemegang saham tersebut dianggap menjadi tujuan utama, perusahaan tentunya memerlukan tambahan modal untuk keberlangsungan kegiatan operasionalnya. Hal ini tidak terlepas dari kontribusi pasar modal yang memiliki peran besar terutama bagi kelangsungan hidup perusahaan dalam pemenuhan dana untuk semua pembiayaan kegiatan operasional perusahaan, karena pasar modal menjadi tempat bertemunya perusahaan yang membutuhkan dana dan meyalurkan dana melalui investasi.
           Dimana pasar modal merupakan suatu perdagangan surat-surat berharga, dalam artian pasar modal adalah tempat dimana berbagai pihak khususnya perusahaan menjual saham (stock) dan obligasi (bond) dengan tujuan dari hasil penjualan saham tersebut ke depannya akan dipergunakan untuk memperkuat dana atau menjadi tambahan dana bagi perusahaan.
Harga saham merupakan indikator keberhasilan pengelolaan perusahaan. Semakin baik prestasi perusahaan akan meningkatkan harga saham perusahaan yang bersangkutan. Peningkatan pada harga saham tersebut juga akan mencerminkan peningkatan kekayaan para pemegang saham sebagai investor.
Investor dalam menanamkan modalnya mengharapkan mendapat keuntungan, untuk itu sebelum menanamkan modalnya terlebih dahulu para investor perlu mengenali faktor – faktor yang mempengaruhi harga saham. Mengenali faktor – faktor ini diperlukan agar para investor dapat memprediksikan harga saham di masa mendatang dan agar para investor dapat mencegah terjadinya kerugian dalam penanaman modalnya, karena setiap penanaman modal pasti mengandung risiko. 
RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengambil permasalahan :
1. Apakah earning per share mempengaruhi harga saham perusahaan industri barang konsumsi  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode  2017 - 2019
2. Apakah dividend payout ratio mempengaruhi harga saham perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode  2017 – 2019
3. Apakah earning per share dan dividend payout ratio secara simultan mempengaruhi harga saham

LANDASAN TEORI
1. Teori Saham
	Saham merupakan salah satu instrumen keuangan yang cukup menarik bagi kalangan investor di pasar modal ataupun bagi perusahaan untuk mendapatkan dana bagi kepentingan perusahaan. Saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan atau pemilikan seorang atau badan dalam suatu perusahaan. Wujud saham adalah selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut.
2. Pasar Modal
	Pasar modal (capital market) merupakan pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik surat utang (obligasi), ekuiti (saham), reksa dana, instrumen derivatif maupun instrumen lainnya. Pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan maupun institusi lain (misalnya pemerintah), dan sebagai sarana bagi kegiatan berinvestasi. Dengan demikian, pasar modal memfasilitasi berbagai sarana dan prasarana kegiatan jual beli dan kegiatan terkait lainnya.
3. Penilaian Saham
	Penilaian saham dikenal adanya tiga jenis nilai, yaitu nilai buku, nilai pasar, dan nilai intrinsik saham. Banyak sekali faktor yang mempengaruhi penilaian terhadap harga saham baik itu yang bersifat fundamental maupun teknikal. Namun demikian secara sederhana variabilitas harga saham bergantung pada bagaimana earning dan dividend yang terjadi pada suatu perusahaan.
4. Hubungan Antara Earning Per Share dengan Harga Saham
	Menurut Zaki Baridwan (Suryanto,2003:14): laba per lembar saham adalah jumlah pendapatan yang diperoleh dalam suatu periode untuk setiap lembar saham yang beredar.
5. Hubungan Antara Dividend Payout Ratio dengan Harga Saham
	Dividen payout ratio (rasio laba yang dibagikan sebagai dividen) merupakan persentase dari laba yang dibayarkan kepada pemegang saham sebagai dividen. Dividen payout ratio akan berpengaruh pada harga saham, yaitu bila perusahaan menaikkan rasio pembagian dividen, maka dividen akan naik. Kenaikan dividen ini akan mengakibatkan harga saham turun.


PENGEMBANGAN HIPOTESIS
           Earning Per Share atau laba per lembra saham adalah tingkat keuntungan bersih untuk tiap lembar sahamnya yang mampu diraih perusahaan pada saat menjalankan operasinya. Laba per lembar saham atau Earning per Share diperoleh dari laba yang tersedia bagi pemegang saham biasa dibagi dengan jumlah rata – rata saham biasa yang beredar.
H1 : Earning  Per Share Berpengaruh Terhadap Harga Saham
Dividend Payout Ratio adalah persentase tertenru dari laba perusahaan yang dibayarkan sebagai dividen kas kepada pemegang saham (Darmadji dan Fakhruddin, 2012). Jika makin tinggi tingkat dividend yang dbayarkan berarti semakin sedikit laba yang ditahan dan sebagai akibatnya dapat menghambat tingkat petumbuhan perusahaan dalam mendapatkan pendapatan dan harga sahamnya.
H2 : Dividend Payout Ratio Berpengaruh Terhadap Harga Saham
            Kebijakan dividen mempunyai dua implikasi yang pertama pada sisi pemenuhan kebutuhan dana dan yang kedua pada sisi pendapatan para pemegang saham, Kebijakan suatu perusahaan dalam mengambil keputusan apakah laba akan dibagikan sebagai dividen kepada pemegang saham atau ditahan sebagai laba ditahan dinyatakan dengan dividen per saham atau Dividen Per Share (DPS) Selain DPS harga saham juga dapat dipengaruhi oleh usaha perusahaan dalam meningkatkan laba per lembar saham atau Earning Per Share (EPS), yaitu besarnya laba yang dibagikan ke pemegang saham setelah dibandingkan dengan saham yang beredar, rasio per lembar saham merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham.
H3 : Earning Per Share dan Dividend Payout Ratio Saling Berpengaruh Terhadap Harga Saham


METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuantitatif yang merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dalam penelitian ini data-data yang digunakan diperoleh dari laporan tahunan atau annual report perusahaan Industri Barang Konsumsi periode 2017- 2019. Data ini diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia yang dapat diakses melalui www.idn.co.id 
	Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling. Kriteria pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, selama tiga tahun,, dari periode tahun 2017 - 2019.
2. Perusahaan menerbitkan laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan selama tahun 2017 – 2019
3. Laporan keuangan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
4. Laporan tahunan perusahaan memuat semua data – data mengenai Earning Per Share, Dividend Payout Ratio dan harga saham serta merupakan laporan keuangan yang sudah diaudit.
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu (1) Variabel Dependen adalah Harga yang di ukur menggunakan satuan rupiah dan merupakan skala Ratio. (2) Variabel Independen adalah Earning Per Share yang diukur menggunakan perbandingan laba bersih dibagi jumlah sahamm yang beredar, Dividend Payout Ratio Devidend yang dibayar perlembar saham dengan laba persaham.
                 Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Dividend Payout ratio (DPR)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Data dalam penelitian ini berjumlah 48 sampel perusahaan yang memenuhi kriteria pemilihan sampel pada tahun 2017-2019 dan sampel tersebut setelah dilakukan outlier data. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linear Berganda, dan Uji Hipotesis.
Hasil Penelitian
1. Statistik Deskriptif
Berikut ini adalah hasil analisis deksriptif EPS, DPR, dan Harga Saham.
Tabel 4.3 Hasil Uji Deskriptif Statistik variabel
	     Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	EPS
	48
	13,00
	1194,00
	253,5208
	307,02408

	DPR
	48
	,00
	422,95
	9,1583
	60,99669

	Harga Saham
	48
	183
	55900
	5496,04
	10447,983

	Valid N (listwise)
	48
	
	
	
	


	Sumber : data diolah 2020
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Diperoleh nilai signifikasi 0,638 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual dari model regresi ini berdistribusi normal.
b. Uji Autokolerasi
Dihasilkan durbin Watson sebesar 1,945. Nilai ini sudah memasuki angka 2 sehingga data dinyatakan lolos autokorelasi.
c. Uji Multikolinearitas
Nilai tolerance pada variabel Earning Per Share (EPS) dan Dividend Payout Ratio DPR lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF pada variabel EPR dan DPR lebih kecil dari 10,00 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.
d. Uji Heteroskedasitas
Grafik tidak menunjukkan pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
3. Uji Regreasi Linear Berganda
Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1207,445
	260,918
	
	4,628
	,000

	
	EPS
	4,835
	1,349
	,536
	3,583
	,001

	
	DPR
	-299,329
	687,529
	-,065
	-,435
	,666

	a. Dependent Variable: Harga Saham
sumber : hasil olah data sekunder, 2020



Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis regresi linear berganda yaitu : 
Y = α + b1 x1 + b2 x2+ e
Y =1207,445 + 4,835 EPS – 299,329 DPR + e 
Dari persamaan regresi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Konstanta (α)
Nilai konstanta (α) sebesar 1207,445. Artinya jika variabel independen
earning per share dan dividend payout ratio sama dengan 0, maka angka 1207,445 tidak ada artinya.
b. Koefisien Regresi
1. EPS mewakili koefisien earning per share sebesar 4,835. Artinya jika nilai variabel earning per share meningkat satu satuan, maka nilai harga saham akan meningkat sebesar 4,835. Dengan kata lain, setiap peningkatan nilai perusahaan harga saham dibutuhkan variabel earning per share sebesar 4,835 dengan asumsi variabel independen lain tetap. 
2. DPR mewakili koefisien dividend payout ratio sebesar -299,329. Artinya jika nilai variabel dividend payout ratio meningkat satu satuan, maka nilai perusahaan harga saham akan menurun sebesar -299,329. Dengan kata lain, setiap penurunan nilai perusahaan harga saham dibutuhkan variabel dividend payout ratio sebesar -299,329 dengan asumsi variabel independen lain tetap.
4. Uji Hipotesis
a. Uji t
1. Hasil analisis uji regresi variabel EPS atau earning per share menyatakan bahwa earning per share berpengaruh positif terhadap harga saham, hal tersebut dapat dilihat dari koefisien beta Unstandardized Coefficients variabel earning per share positif sebesar 260,918 . Sedangkan nilai signifikan earning per share menunjukkan angka 0,001 atau lebih kecil dari level of significant 0,05 yang artinya koefisien regresi tersebut  berpengaruh antara earning per share terhadap harga saham sehingga H1 yang menyatakan “earning per share berpengaruh positif terhadap harga saham" diterima.
2. Hasil analisis uji regresi variable Dividend Payout Ratio menyatakan bahwa Dividend Payout Ratio berpengaruh negative terhadap harga saham, hal tersebut dapat dilihat dari koefisien beta Unstandardized Coefficients variabel Dividend Payout Ratio negative sebesar -0,435. Sedangkan nilai signifikan Dividend Payout Ratio menunjukkan angka 0,666 atau lebih besar dari level of significant 0,05 yang artinya koefisien regresi tersebut tidak berpengaruh antara Dividend Payout Ratio terhadap Harga Saham sehingga H2 yang menyatakan “Dividend Payout Ratio berpengaruh positif terhadap Harga Saham” ditolak.
b. Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	5594837,595
	2
	2797418,797
	6,440
	,004b

	
	Residual
	13899918,576
	32
	434372,456
	
	

	
	Total
	19494756,171
	34
	
	
	

	a. Dependent Variable: Harga Saham

	b. Predictors: (Constant), DPR, EPS
sumber : hasil olah data sekunder, 2020










Dari tabel diatas diperoleh nilai signifikansi 0,004 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa earning per share dan dividend payout ratio berpengaruh secara simultan terhadap harga saham.	

Pembahasan
1. Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa koefisien regresi sebesar 4,835 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 > 0,05 yang artinya H1 diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Earning Per Share berpengaruh terhadap harga saham. Hasil penelitian menunjukan bahwa investor kurang memperhatikan factor eraning per share dalam pengambilan keputusan investasinya.
2. Pengaruh Dividend Payout Ratio terhadap Harga Saham
Hipotesis kedua dalam penelitian ini menggunkan uji t, untuk mengetahui pengaruh negative dividend payout ratio (X2) terhadap perubahaan harga saham perusahaan manufaktur Industri Barang Konsumsi di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil uji t, variable dividend payout ratio menunjukan pengaruh negative secara signifikan terhadap harga saham perusahaan manufaktur Industri Barang Konsumsi, yang ditunjukan dengan nilai hitung > t tabel.
Nilai t hitung untuk variable dividend payout ratio adalah sebesar 0,666. Investor cenderung memilih perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan tinggi, karena perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan tinggi akan menghasilkan laba yang tinggi, yang sesuai dengan harapan investor. Hasil penelitian menunjukan bahwa investor kurang memperhatikan factor dividend payout ratio dalam pengambilan keputusan investasi.


KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dari variable independen earning per share dan dividend payout ratio maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Earning Per Share secara persial berpengaruh terhadap Harga Saham yang terdaftar dalam Industru Barang Konsumsi pada tahun 2017 – 2019. 
2. Dividend Payout Ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham yang tredaftar dalam Industri Barang Konsumsi tahun 2017 – 2019.
3. Secara simultan Earning per share dan dividend payout ratio berpengaruh terhadap harga saham.
Saran 
1. Saran bagi penelitian selanjutnya yaitu penelitian selanjutnya dapat menggunakan tahun periode pengamatan yang lebih panjang dan perusahaan di bidang industri yang lebih luas agar dapat memberikan kesimpulan yang lebih baik.
2. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan ukuran proksi harga saham seperti tingkat suku bunga, ROA dll.
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